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Tujuan 
Pembelajaran

1. Mahasiswa dapat mengetahui
Manajemen Paket.

2. Mahasiswa dapat 
mengimplementasikan perintah
dpkg. 

3. Mahasiswa dapat 
mengimplementasikan perintah
apt.



Manajemen Paket

Manajemen paket adalah sistem untuk 

mengelola software (instalasi, pembaruan, 

penghapusan) secara efisien di sistem operasi 

Linux.



dpkg (Debian Package)

dpkg digunakan untuk mengelola file .deb secara langsung — cocok saat instalasi paket 

secara manual (offline).

Jika muncul error dependency setelah instalasi .deb, gunakan:



Contoh Penerapan dpkg

Anda dapat mengunduh file deb dengan wget atau curl:



Kekurangan dpkg

1. Dpkg tidak menangani dependensi atau ketergantungan suatu paket akan paket lain 

secara otomatis, sehingga jika menginstall paket dan paket tersebut memerlukan paket 

lain untuk berfungsi, maka user harus secara manual menginstall paket yang dibutuhkan 

tersebut.

2. Dpkg tidak dapat mengambil paket dari lokasi lain di network, seperti yang APT lakukan.

Jadi saat bekerja dengan dpkg, paket-paket tersebut sudah di download ke dalam 

system lokal



APT (Advanced Package Tool)

• APT adalah alat berbasis command-line yang 

memudahkan pengguna mengelola paket dari 

repositori Debian/Ubuntu.

• Sumber-sumber repository dimana APT dapat 

mengambil paket-paketnya dikonfigurasi 

melalui sebuah file di /etc/apt/sources.list.



Perintah Umum Apt



Contoh Penerapan Apt

sudo apt update



Contoh Penerapan Apt

sudo apt install  git



Contoh Penerapan Apt

sudo apt remove git
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